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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Industri    lcoffee    lshop    ldi    lIndonesia    lmenunjukkan    lpertumbuhan    lyang    lsangat    lpesat    

lseiring    ldengan    lmeningkatnya    lbudaya    lminum    lkopi    ldi    lkalangan    lmasyarakat,    lterutama    

lgenerasi    lmuda    ldan    lpekerja    lprofesional.    lKonsumen    lkini    ltidak    lhanya    lmenilai    lkualitas    lcita    

lrasa    lkopi,    ltetapi    ljuga    lmemperhatikan    laspek    lsuasana,    ldesain    linterior,    ldan    lkualitas    

lpelayanan.    lDalam    lmenghadapi    ltingkat    lpersaingan    lyang    lsemakin    lketat,    lbanyak    lpelaku    

lusaha    lcoffee    lshop    lmulai    lmenerapkan    lstrategi    lberbasis    ldata    lakuntansi    luntuk    

lmengoptimalkan    lharga    ljual,    lmengendalikan    lbiaya    loperasional,    ldan    lmeningkatkan    

lprofitabilitas.    lPerkembangan    ltren    lkopi    lspesialti    lserta    lmeningkatnya    lminat    lterhadap    

lpengalaman    lunik    ldalam    lmenikmati    lkopi    lmenuntut    lpelaku    lusaha    luntuk    lterus    lberinovasi    

lagar    ltetap    lkompetitif    ldi    lpasar. 

Di    lKota    lMedan,    lcoffee    lshop    ltelah    lmenjadi    lbagian    ldari    lgaya    lhidup    lmasyarakat    

lyang    lgemar    lbersosialisasi    lsambil    lmenikmati    lsuasana    lsantai    ldi    lluar    lrumah.    lBeragam     

lkonsep    lcoffee    lshop    lbermunculan,    lmulai    ldari    ldesain    lminimalis    lmodern    lhingga    lkonsep    

ltradisional    lyang    ldipadukan    ldengan    lelemen    lkontemporer.    lPersaingan    lyang    lketat    

lmenuntut    lpemilik    lusaha    luntuk    lmemiliki    lstrategi    lyang    lmatang,    lterutama    ldalam    

lpengelolaan    lkeuangan,    lpengendalian    lbiaya    lproduksi,    lmanajemen    lpersediaan,    lserta    

lanalisis    llaba-rugi,    lguna    lmemastikan    lkeberlanjutan    lbisnis    ldi    ltengah    lfluktuasi    lpasar. 

Peran    lakuntansi    lmenjadi    lsangat    lpenting    ldalam    loperasional    lcoffee    lshop    lkarena     

lmembantu    ldalam    lpencatatan    ltransaksi,    lpengendalian    lbiaya,    ldan    lperhitungan    llaba    lsecara    

lakurat.    lMelalui    lsistem    lpencatatan    lkeuangan    lyang    lterstruktur,    lpemilik    lusaha    ldapat    

lmenilai    lefektivitas    lstrategi    lbisnis    ldan    lmengidentifikasi    larea    lyang    lperlu    ldiperbaiki.    

lSebaliknya,    lketiadaan    lsistem    lakuntansi    lyang    lbaik    lmenyebabkan    lkesulitan    ldalam    

lmengendalikan    lpengeluaran,     lmenentukan    lharga    lpokok    lpenjualan,    lserta    lmenyusun    

lperencanaan    langgaran,    lyang    lpada    lakhirnya    ldapat    lmenghambat    lperkembangan    lusaha. 

Beberapa    lcoffee    lshop    ldi    lMedan    lmenunjukkan    lpenurunan    lkinerja,    lterlihat    ldari    

lberkurangnya    lpelanggan    ldan    lmenurunnya    lpendapatan    lharian.    lFaktor    lpenyebab    lutamanya    

ladalah    lperencanaan    lkeuangan    lyang    llemah    ldan    lmanajemen    lbiaya    lyang    ltidak    lefisien,    

ldisertai    ldengan    lminimnya    linovasi    ldalam    lmenghadapi    lperubahan    ltren    lkonsumen    lyang    

lsemakin    lselektif.    lTanpa    lperbaikan    ldalam    lstrategi    lbisnis    ldan    lsistem    lkeuangan,    lcoffee    

lshop    lberisiko    lmengalami    lkesulitan    lmempertahankan    lkeberlanjutan    lusaha    ldi    ltengah    

lmeningkatnya    lkompetisi. 

Salah    lsatu    lpenyebab    lutama    llemahnya    lkinerja    ladalah    ltidak    loptimalnya    lpenerapan    

lSistem    lInformasi    lAkuntansi    l(SIA).    lBanyak    lpelaku    lusaha    lmasih    lmengandalkan    

lpencatatan    lmanual    ltanpa    lsistem    ldigital    lyang    lterstruktur,    lsehingga    lmengalami    lkesulitan    

ldalam    lmemantau    larus    lkas    ldan    lmengontrol    lpengeluaran.    lKondisi    lini    lmenyebabkan    

lketidaktepatan    ldalam    lmenentukan    lharga    ljual,    lmengelola    lstok    lbahan     lbaku,    lserta    

lmerancang    lstrategi    lkeuangan    ljangka    lpanjang.    lTanpa    lpenerapan    lSIA    lyang    lbaik,    lcoffee    

lshop    lmenjadi    lrentan    lterhadap    lkerugian    ldan    lketidakefisienan    loperasional. 
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Selain    litu,    lpemanfaatan    lE-Commerce    ldi    lkalangan    lcoffee    lshop    ldi    lMedan    lmasih    

lterbatas.    lBanyak    lpelaku    lusaha    lbelum    lmemaksimalkan    lplatform    ldigital    luntuk    lpromosi    

lmaupun    lpenjualan    lproduk,    ldan    lmasih    lbergantung    lpada    lmetode    lpemasaran    lkonvensional.    

lKurangnya    ladaptasi    lterhadap    lstrategi    lpemasaran    ldigital    lmembuat    lcoffee    lshop    lsulit    

lmenjangkau    lpasar    lyang    llebih    lluas,    lpadahal    lkonsumen    lkini    llebih    lmengutamakan    

lkemudahan    ltransaksi     lonline.    lJika    ltidak    lsegera    lmenyesuaikan    ldiri    ldengan    lperkembangan    

lE-Commerce,    lpelaku    lusaha    lberpotensi     lkehilangan    ldaya    lsaing    ldan    lmenghadapi    

lpenurunan    lpendapatan. 

Kendala    llain    lyang    lsering    ldihadapi    ladalah    lminimnya    linfrastruktur    lteknologi    ldalam    

lmendukung    lkegiatan    loperasional.    lBanyak    lcoffee    lshop    lbelum    lmengadopsi    lsistem    

lpembayaran    ldigital,    lsoftware    lakuntansi,    latau    lsistem    lmanajemen    linventaris    lberbasis    

lteknologi.    lTanpa    ldukungan    lteknologi    lyang    lmemadai,    lproses    lpelayanan    lmenjadi    lkurang    

lefisien    ldan    lpemilik    lusaha    lkesulitan    ldalam    lmelakukan    lanalisis    lkeuangan    lmaupun    

lpengambilan    lkeputusan    lstrategis.    lOleh    lkarena    litu,    linvestasi    lpada    linfrastruktur    lteknologi    

lyang    ltepat    lmenjadi    lfaktor    lpenting    luntuk    lmeningkatkan    lefisiensi,    lmemperkuat    ldaya     

lsaing,    lserta    lmenjaga    lkeberlanjutan    lbisnis    lcoffee    lshop    ldi    lKota    lMedan. 

 Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lSistem    lInformasi    

lAkuntansi,    lE-Commerce,    ldan    lInfrastruktur    lTeknologi    lTerhadap    l    lKinerja    lUsaha    

lCoffee    lShop    lDi    lKota    lMedan.    l 

 

1.2 Teori    lPengaruh    lAntar    lVariabel 

1.2.1    l Teori    lPengaruh    lSistem    lInformasi    lAkuntansi    lterhadap    lKinerja 

Menurut    lHaryanto    l(2023),    lSistem    lInformasi    lAkuntansi    l(SIA)    lyang    lefektif    

lberperan    lpenting    ldalam    lmeningkatkan    lkinerja    lperusahaan    lmelalui    lpenyediaan    linformasi    

lyang    lakurat,     lrelevan,     ldan    lreal-time.    lInformasi    ltersebut    lmembantu    lmanajemen    ldalam    

lmengambil    lkeputusan    lsecara    lcepat    ldan    lstrategis,    lserta    lmerespons    lperubahan    lkondisi    

lpasar    ldan    linternal    lperusahaan    lsecara    ladaptif. 

Rizky    l(2022)    lmenambahkan    lbahwa    lpenerapan    lSIA    lberbasis    lteknologi    lmampu    

lmeningkatkan    lefisiensi    ldalam    lpengelolaan    lkeuangan    ldan    lsumber    ldaya.    lDengan    lsistem    

lyang    lterotomatisasi,    lproses    lpencatatan    ldan    lpelaporan    lkeuangan    lmenjadi    llebih    lcepat    ldan    

lminim    lkesalahan,    lsehingga    lberkontribusi    lterhadap    lpeningkatan    lproduktivitas    ldan    

lpengurangan    lbiaya    loperasional. 

Selain    litu,    lLestari    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    lpenerapan    lSIA    lsecara    lterintegrasi    

ldapat    lmemperkuat    ltransparansi    loperasional    lserta    lmempermudah    lproses    laudit    linternal    

lmaupun    leksternal.    lSistem    lyang    lterdokumentasi    ldan    lotomatis    lmembantu    lperusahaan    

lmemastikan    lkepatuhan    lterhadap    lregulasi    lkeuangan    lyang    lberlaku    lserta    lmeningkatkan    

lakuntabilitas    ldalam    lsetiap    laktivitas    lbisnis. 

Berdasarkan    lpandangan    lpara    lahli    ltersebut,    ldapat    ldisimpulkan    lbahwa    lSistem    

lInformasi    lAkuntansi    ltidak    lhanya    lberfungsi    lsebagai    lalat    lpencatatan    lkeuangan,    ltetapi    ljuga    

lmenjadi    lfondasi    lutama    ldalam    lmeningkatkan    lefisiensi,    ltransparansi,    ldan    lkinerja    

lorganisasi    lsecara    lmenyeluruh. 
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1.2.2    l Teori    lPengaruh    lE-Commerce    lterhadap    lKinerja 

Fauzan    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    lE-Commerce    lmemiliki    lkontribusi    lbesar    

lterhadap    lpeningkatan    lkinerja    lbisnis    lmelalui    lperluasan    ljangkauan    lpasar    ldan    lkemudahan    

ltransaksi    ldigital.    lDengan    ladopsi    lplatform    ldaring,    lperusahaan    ldapat    lmenjangkau    

lkonsumen    ltanpa    lbatas    lgeografis,    lsekaligus    lmeningkatkan    lkecepatan    ldan    lfleksibilitas    

ltransaksi. 

Prasetyo    l(2022)    lmengemukakan    lbahwa    lE-Commerce    lmemberikan    lkemudahan    

lbagi    lpelanggan    luntuk    lmelakukan    lpembelian    lkapan    lsaja    ldan    ldi    lmana    lsaja.    lFitur    linteraktif    

lseperti    lulasan    lpelanggan,    lpencarian    lproduk,    ldan    lsistem    lpembayaran    ldigital    lmempercepat    

lproses    ltransaksi    lserta    lmenciptakan    lpengalaman    lbelanja    lyang    llebih    lnyaman    ldan    lefisien. 

Selanjutnya,    lFitriani    l(2024)    lmenyoroti    lperan    lE-Commerce    ldalam    lmendukung    

lstrategi    lpemasaran    ldigital    ldan    lanalisis    lperilaku    lkonsumen.    lMelalui    ldata    laktivitas    

lpelanggan    lsecara    ldaring,    lperusahaan    ldapat    lmelakukan    lpersonalisasi    lproduk    ldan    llayanan    

lyang    lmendorong    lpeningkatan    lkepuasan    lserta    lloyalitas    lpelanggan. 

Secara    lkeseluruhan,    lE-Commerce    ltidak    lhanya    lberfungsi    lsebagai    lsarana    ltransaksi,    

ltetapi    ljuga    lsebagai    lstrategi    lbisnis    ldigital    lyang    lmampu    lmemperluas    lpasar,    lmeningkatkan    

lefisiensi    loperasional,    ldan    lmemperkuat    lloyalitas    lpelanggan,    lyang    lpada    lakhirnya    

lberdampak    lpositif    lterhadap    lpeningkatan    lkinerja    lperusahaan. 

 

1.2.3    l Teori    lPengaruh    lInfrastruktur    lTeknologi    lterhadap    lKinerja 

Syafrizal    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    linfrastruktur    lteknologi    lyang    lmemadai    

lmerupakan    lelemen    lpenting    ldalam    lmempercepat    lproses    lbisnis    ldan    lmeningkatkan    

lefisiensi    lmanajerial.    lSistem    lteknologi    lyang    lbaik     lmempermudah    lkomunikasi    linternal,     

lmempercepat    lpengolahan    ldata,    ldan    lmemungkinkan    lperusahaan    lmerespons    lkebutuhan    

loperasional    ldengan    llebih    lefektif. 

Ramadani    l(2022)    lmenambahkan    lbahwa    linvestasi    lpada    linfrastruktur    lseperti    

ljaringan    linternet    lstabil,    lperangkat    lkeras    lmodern,    lserta    lkeamanan    ldata    lyang    landal    ldapat    

lmengurangi    lrisiko    lgangguan    loperasional.    lHal    lini    lmembantu    lperusahaan    lmenghemat    

lwaktu    ldan    lbiaya    lserta    lmendorong    lpeningkatan    lproduktivitas    lkaryawan. 

Menurut    lMaulana    l(2024),    linfrastruktur    lteknologi    lyang    lkuat    ljuga    lmemperkuat    

lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lberadaptasi    lterhadap    lperubahan    llingkungan    lbisnis    lserta    

lmendorong    linovasi    lyang    llebih    lcepat    ldibandingkan    lpesaing.    lKeunggulan    lini    

lberkontribusi    lpada    lterbentuknya    ldaya    lsaing    ljangka    lpanjang    ldi    lpasar    lyang    ldinamis. 

Dengan    ldemikian,    ldapat    ldisimpulkan    lbahwa    linfrastruktur    lteknologi    ltidak    lhanya    

lberfungsi    lsebagai    lalat    lpendukung    loperasional,    ltetapi    ljuga    lmerupakan    lfaktor    lstrategis    

lyang    lmenentukan    lefisiensi,    linovasi,    ldan    lkemampuan    ladaptasi    lperusahaan     ldalam    

lmenghadapi    lpersaingan    lbisnis    lmodern. 

 

1.3 Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 
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Gambar    l1.1    lKerangka    lKonseptual 

1.4 Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Sistem    lInformasi    lAkuntansi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lUsaha    lCoffee    lShop    ldi    

lKota    lMedan. 

H2    l: E-Commerce    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lUsaha    lCoffee    lShop    ldi    lKota    lMedan. 

H3    l: Infrastruktur    lTeknologi    lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lUsaha    lCoffee    lShop    ldi    

lKota    lMedan. 

H4    l: Sistem    lInformasi    lAkuntansi,    lE-Commerce    ldan    lInfrastruktur    lTeknologi    

lberpengaruh    lterhadap    lKinerja    lUsaha    lCoffee    lShop    ldi    lKota    lMedan. 
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